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Informasi Artikel ABSTRACT

Submit: 09 — 06 — 2022 This research aims to analyze the design of laboratory activities (LKS) based on
Diterima: 26 — 07 — 2022 Vee diagrams on alcoholic fermentation respiration materials used in SMA/MA
Dipublikasikan: 13 — 09 — 2022 and then reconstruct them. This research method is descriptive qualitative with

sampling carried out by purposive sampling by purposive sampling as many as

3 worksheet which refers to the 2013 curriculum. These results can be seen that

the LKS on the alcohol fermentation material analyzed still cannot be used as a

guide for practicum because it does not support aspects of competence and

knowledge construction.

Key words: Practicum, Alcoholic Fermentation, Volumetric Gasometer,
Reaction Rate

Penerbit ABSTRAK

Program Studi Pendidikan Biologi Penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk menganalisis desain kegiatan
FKIP Universitas Jambi, laboratorium (LKS) berbasis diagram Vee pada materi respirasi fermentasi
Jambi- Indonesia alcohol yang digunakan di SMA/MA untuk kemudian merekonstruksinya. Metode

penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan pengambilan sampel dilakukan
dengan cara purposive sampling menggunakan sebanyak 3 buah LKS yang
mengacu pada kurikulum 2013. Hasil tersebut dapat dilihat bahwa LKS pada
materi fermentasi alcohol yang dianalisis masih tidak dapat digunakan sebagai
pedoman untuk kegiatan praktikum karena tidak menunjang aspek kompetensi
dan kosntruksi pengetauan.
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PENDAHULUAN

Praktikum adalah kegiatan siswa dalam memanipulasi dan mengamati benda dan bahan secara
nyata merupakan salah satu ciri dari pendidikan sains yang membedakannya dengan pelajaran sekolah
lainnya (Abrahams & Reiss, 2012)."Praktikum akan membuat konsep abstrak menjadi pengalaman
konkret sehingga akan melahirkan keterampilan dalam penyelidikan ilmiah serta menumbuhkan sikap
dan perspektif konseptual dalam penyelidikan ilmiah (Ango, 2002). Menurut Hofsteindan Lunetta, (2004)
umumnya praktikum terdahulu yang dilakukan siswa berdasarkan manual laboratorium dan langkah kerja
yang tersedia pada LKS sehingga siswa hanya mengulangi langkah-langkah tersebut, mengingat
pengetahuan teoritis, yang telah dipelajari di buku. Saat ini model pembelajaran telah banyak mengalami
perubahan dengan adanya praktikum berbasis inkuiri, siswa dapat meningkatkan keterampilan proses
ilmiah dengan memanipuasi variable eksperimen (Hofstein & Lunetta, 2004).

Penelitiann Hofstein dan Lunetta (2004) (dalam Acar Sesen & Tarhan, 2013) bahwa jika siswa
mempunyai waktu yang cukup dan mempunyai kesempatan untuk memanipulasi alat dan bahan saat
praktikum maka kegiatan di laboratorium akan lebih bermakna. Praktikum dapat berpenaruh terhadap
pengembangan pemahaman konseptual siswa bahwa pengalaman di laboratorium yang diintegrasikan
dengan pengalaman belajar metakognitif seperti meprediksi, menjelaskan dan mengobservasi akan
memadukan antara materi dan prosedur praktikum dapat meningkatkan hasil pembelajaran sains.
Sejalan dengan itu siswa dapat menghubungkan sains dengan kehidupan sehari-hari untuk
mengembangakan pemahaman tentang sains (Hofstein & Lunetta, 2004).

Novak, Gowin, dan Johansen (dalam Alvarez & Risko, 2007) melihat bahwa siswa gagal
mengasimilasi dan mengakomodasi pengetahuan baru dalam struktur kognitif mereka diakibatkan siswa
kurang tepat atau salah mengartikan konsep. Kegiatan praktikum dapat membantu siswa mempelajari
konsep-konsep ilmiah serta meningkatkan minat, motivasi, keterampilan praktis, dan kemampuan
pemecahan masalah siswa (Hogstrom et al., 2010) . Dalam praktikum di laboratorium seringkali terdapat
banyak kendala yang ditemui diantaranya; menurut Klainin (dalam Supriatno, 2013) (1) Sarana prasarana
yang kurang, menurut Muwange-Zake (dalam Supriatno, 2013) (2) Kurang kompetennya guru saat
bekerja di laboratorium . Sejalan dengan pernyataan terkait kendala dalam kegiatan laboratorium, Telah
dilakukan beberapa yang dilakukan pada sekolah di Indonesia, dan ditemukan bahwa: (1) umumnya
ketersediaan alat dan baham di laboratorium di sekolah di Indonesia tidak merata (2) Guru tidak kompeten
dalam melakukan modifikasi atau mencari alternatif pengganti alat saat alat dan bahan tidak tersedia di
laboratorium (Supriatno, 2013).

Praktikum Fermentasi alcohol merupakan salah satu capaian kompetensi dasar aspek
keterampilan kurikulum 2013 pada tingkat SMA KD 4.2 yaitu menyusun laporan hasil percobaan tentang
mekanisme kerja enzim, fotosintesis, dan respirasi anaerob. Umumnya praktikum fermetasi alcohol yang
dilakukan di sekolah hanya melakukan pencatatan data bersifat kualitatif yaitu dengan melihat perubahan
bau larutan reaksi dan warna phenolftalein yang menjadi pudar karena indikasi adanya gas CO:2 hasil
reaksi fermentasi alcohol. Data yang diamati hanya bersifat kualitatif dan kurang lengkap untuk
mengkonstruksi prinsip, konsep atau teori pada fermentasi alcohol sehingga kegiatan praktikum menjadi
kurang bermakna. Peneliti mencoba menganalisisi beberapa LKS fermentasi alkohol yang dipakai di
beberapa sekolah SMA menggunakan rubrik yang dikembangkan dari diagram Vee lalu kemudian
melakukan lalu melakukan uji coba sesuai prosedur LKS yang dianalisis lalu merekonstruksi dan
melakukan ujicoba keoada siswa SMA. Penelitian ini memberikan alternatif desain eksperimen
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fermentasi alcohol yang lebih menarik dengan alat sederhana yang dapat dibuat di rumah vyaitu
gasometer volumetrrik.

Menurut Weinberg (2018) “Gasometer volumetrik adalah alat bekerja dengan prinsip-prinsip
fermentasi dan kinetika enzim dengan mengukur jumlah karbon dioksida melalui fermentasi gula oleh ragi
roti melalui perpindahan air’. Gasometer dapat menghasilkan data kuantitatif yang dapat yang dapat
dibuat grafiknya untuk menampilkan fenomena seperti jeda waktu reaksi, kondisi saat reaksi berlangsung,
kondisi penipisan substrat, dan dapat digunakan untuk menunjukkan efek dari berbagai kondisi (seperti
jenis dan konsentrasi karbohidrat, inhibitor, pH, dan suhu) pada kinetika fermentasi ragi (Weinberg, 2018).

Agar dapat melakukan praktikum menurut Trianto (dalam Afifah, 2015) di laboratorium tentunya
diperlukan LKS yang dipakai sebagai panduan siswa ketika melakukan penyelidikan ilmiah atau
pemecahan masalah. LKS adalah salah satu media pembelajaran yang berfungsi sebagai pedoman
siswa untuk melaksanakan kegiatan atau kerja, baik yang bersifat perorangan maupun kelompok.
Peneliti mencoba menganalisis beberapa LKS fermentasi alcohol untuk meninjau dan memperbaiki
beberapa Langkah dalam LKS yang kurang bermakna berbasis diagram Vee sehingga dapat disusun
LKS yang lebih menarik dan dapat mengkonstruk prinsip, teori dan konsep tentang fermentasi alcohol.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Penelitian yang dilakukan
ini bertujuan untuk menganalisis desain kegiatan laboratorium (LKS) berbasis diagram Vee pada materi
respirasi fermentasi alcohol yang digunakan di SMA/ MA untuk kemudian merekonstruksinya dan
melakukan uji coba terhadap siswa SMA. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara purposive
sampling dengan total LKS sebanyak 3 buah yang mengacu pada kurikulum 2013. Langkah pertama
yaitu melakukan uji coba praktikum sesuai dengan arahan kerja pada LKS tanpa adanya manipulasi
langkah kerja. Kemudian setelah ujicoba praktikum, dilakukan analisis dengan menggunakan instrument
berbasis diagram Vee yang terdiri atas aspek kompetensi, aspek praktikal dan aspek konstruksi
pengetahuan berdasarkan Diagram Vee. Peneliti melakukan rekonstruksi LKS dan studi literatur untuk
kemudian menyusun desain kegiatan lab baru berbasis diagram Vee berdasarkan capaian kurikulum
merdeka.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berikut hasil analisis yang dilakukan terhadap tiga buah LKS berdasarkan analisis kompetensi,
analisis praktikal dan analisis konstruksi pengetahuan.
1. Analisis Aspek Relevansi

Analisis aspek relevansi dilakukan dengan menilai kesesuaian setiap kriteria dalam instrumen
dengan aspek penyusun LKS. Berdasarkan hasil analisis rubrik penilaian dengan hasil sebesar 66,7 %
dapat disimpulkan bahwa dari aspek kompetensi maupun konten hampir Sebagian LKS sudah memenuhi
tuntutan KD . Hal tersebut mengindikasikan bahwa LKS yang dianalisis relevan dengan kurikulum.
Konten petunjuk praktikum (LKS) biologi yang dianalisis telah sesuai dengan tuntutan kompetensi dasar
(KD) Kurikulum 2013 untuk jenjang SMA kelas XII. Kompetensi Dasar untuk materi Fermentasi adalah
sebagai berikut : 4.2 Menyusun laporan hasil percobaan tentang mekanisme kerja enzim, fotosintesis,
dan respirasi anaerob
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Tabel 1. Aspek Relevansi dan Kompetensi

Aspek Indikator Skor LKS Hasil
Maksimal 1 2 3 (%)

Aspek Kompetensi LKS sesuai dengan 3 2 2 2 66,67
Relevansi tuntutan KD
(Kegiatan & Konten pada LKS sesuai dengan 3 2 2 2 66,67
Kurikulum) KD
Aspek Kemampuan Observasi 3 2 3 1 66,67
Kompetensi Transformasi data 3 1 2 2 55,55
(Hands on & Interpretasi data 3 1 2 1 44,44
Minds on) Level kemampuan kognitif 3 2 2 1 55,55

Konten petunjuk praktikum (LKS) biologi yang dianalisis telah sesuai dengan tuntutan kompetensi
dasar (KD) untuk jenjang SMA kelas XIl dengan hasil analisisnya adalah sebagai berikut: Untuk beberapa
LKS didapati bahwa kegiatan pratikum tidak memuat adanya tujuan praktikum. Terdapat langkah kerja
yang kurang sesuai dengan penggunaan alat dan bahan dalam LKS dapat membingungkan siswa serta
pertanyaan yang belum dapat mengkonstruksi secara utuh knowledge claims dalam LKS tersebut belum
mengarah kepada konten cara kerja Fermentasi Alkohol. Hasil Analisis Aspek Kompetensi yang dilakukan
yaitu kemampuan observasi, transformasi, interpretasi dan level kemampuan berpikir.

Aspek Kompetensi (hands on & minds on) hasil analisis pada kemampuan observasi sebesar 66,67 %
karena pada LKS yang telah dianalisis langkah kerja melakukan observasi dari objek atau fenomena
yang hanya mendukung sebagian perolehan pengetahuan. Menurut (Abrahams & Millar, 2008) Praktikum
merupakan “Kegiatan siswa memanipulasi dan mengamati objek atau fenomena secara nyata. Menurut
Millar, Le Mare’chal, & Tiberghien (dalam Abrahams & Reiss, 2012), bahwa “Fungsi praktikum adalah
jembatan, antara konsep-konsep ilmiah yang diajarkan sebelumnya dan pengamatan selanjutnya.” Hasil
temuan LKS yang telah dianalisis pada kemampuan observasi umumnya fokus menunjukkan perubahan
warna dan bau yang terjadi pada substrat yang telah diberikan mikroorganisme. Data tersebut masih
berupa data pengamatan kualitatif kerja. Ada beberapa pertanyaan yang menghubungkan fakta dengan
pengetahuan yang telah dimiliki oleh siswa. Hasil analisis pada transformasi data sebesar 55,55%
menunjukkan bahwa data kualitatif direpresentasikan ke dalam bentuk standar (deskripsi untuk data
kualitatif). Hal tersebut memperlihatkannbahwa hasil transformasi data cukup membantu siswa dalam
proses interpretasi data.

Berdasarkan tabel 1, pada aspek relevansi (kegiatan & kurikulum) hanya sebesar 66,67% dari tiga
buah LKS yang telah dianalisis . Hal tersebut menandakan bahwa kompetensi dan konten yang terdapat
pada LKS hanya memenuhi standar minimal kompetensi dasar.

2. Analisis Aspek Praktikal

Analisis aspek praktikal merupakan aspek pengembangan pengetahuan procedural pada siswa.
Data tabel 2 memperlihatkan bahwa umumnya aspek praktikal sudah memenuhi prosedur dalam
menjalankan suatu kegiatan laboratorium. Hal tersebut dapat dilihat pada LKS, mulai dari alat dan bahan
mudah dicari hingga langkah kegiatan mudah untuk diikuti, namun pada LKS alat dan bahan pada
prosedur ada yang tidak tercantum pada alat dan bahan yang dibutuhkan serta tidak disertai dengan
satuan yang jelas sehingga dapat membingungkan siswa.
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Tabel 2. Aspek Praktikal

Aspek Indikator Skor LKS Hasil
Maksimal 1 2 1 (%)
Analisis Alat dan Bahan mudah didapatkan 3 2 2 3 77,78
Praktikal Alat dan bahan memiliki satuan yang 3 2 3 3 88,89
jelas
Prosedur kerja terstruktur dan tidak 3 2 3 3 88,89
menimbulkan kesalahan
Objek dan fenomena muncul dan 3 3 2 3 88,89
mudah diamati melalui prosedur
kerja
Tabel perekaman data sesuai 3 2 2 2 66,66

dengan objek fenomena yang

muncul dan mudah di interpretasi

Judul/Tujuan/Pertanyaan fokus 3 1 2 3 66,66
Objek fenomena 3 2 2 2 66,67

Analisis Praktikal dilakukan dengan cara menilai kesesuaian alat dan bahan , Langkah kerja,
pengamatan objek fenomena dan perekaman data dalam LKS. Dari hasil analisis dapat diketahui bahwa
alat dan bahan mudah didapatkan, Pada beberapa LKS yang dianalisis tidak semua alat dan bahan
memiliki satuan yang jelas serta beberapa alat yang seharusnya diperlukan tidak dicantumkan pada LKS
sehingga dapat membingungkan siswa.

Beberapa hasil analisis LKS tentang praktikum fermentasi alkohol bahwa objek dan fenomena
dapat teramati melalui beberapa langkah prosedur kerja. Hasil analisis tabel perekaman data pada LKS
masih kurang sesuai dan hanya merekam sebagian objek dan fenomena. Menurut Putri et al., (dalam
Muzakki et al., 2021) keefektifan suatu praktikum bisa diukur melalui prosedur kegiatan, yang berkaitan
dengan segala sesuatu yang dikerjakan oleh siswa dan hasil kerja dari praktikum. Efektivitas dari
prosedur kerja yaitu dengan terlaksananya suatu langkah kerja dalam desain kegiatan laboratorium yang
dapat menghasilkan data atau fakta yang sesuai dengan tujuan kegiatan.

3. Aspek pengetahuan
Berikut merupakan hasil persentase analisis LKS pada aspek pengetahuan. Tabel 3 menunjukkan
bahwa hasil analisis mengenai konstruksi pengetahuan berada di bawah standar kompetensi dasar
minimal dari kurikulum. Hal tersebut terlihat dari kriteria penilaian teori, prinsip dan konsep sehingga siswa
tidak sepenuhnya mengaitkan kegiatan laboratorium dengan pengetahuan yang telah dimiliki.
Tabel 3. Aspek Pengetahuan

Aspek Indikator Skor LKS Hasil
Maksimal (%)
1 2 3
Konstruksi Teori, prinsip dan konsep 3 1 2 2 55,56
Pengetahuan Perekaman dan transformasi 3 1 2 1 44 44
data
Perolehan pengetahuan 3 1 1 1 33.33

Berdasarkan hasil analisis aspek pengetahuan , dapat diketahui bahwa LKS sudah terdapat judul
namun tidak terdapat tujuan/pertanyaan fokus sehingga tidak memfokuskan kepada hal utama yang
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berkaitan dengan objek dan peristwa. LKS yang dianalisis, pada peristiwa dan objeknya dapat
diidentifikasi namuntidak konsisten dengan pertanyaan focus yang menjadi peristiwa utama. Dengan
hasil perolehan analisis pada aspek teori, prinsip dan konsep sebesar 55,56 % dapat diketahui bahwa
masih sedikit konsep-konsep yang muncul dan kurang lebih satu prinsip dan sebuah teori relevan yang
dapat diidentifikasi. Dari hasil analisis pada aspek perekaman dan transformasi data sebesar 44,44% ,
kegiatan pencatatan dapat diidentifikasi dan sesuai dengan peristiwa utama, hanya saja dengan hasil
analisis pada aspek perolehan pengetahuan sebesar 33 % didapatkan bahwa transformasi tidak
konsisten dengan pertanyaan focus dan klaim pengetahuan tidak sesuai dengan diagram Vee kiri hanya
sebagian perolehan pengetahuannya konsisten dengan data dan atau peristiwa yang dicatat

Hal ini sejalan dengan (Hofstein & Lunetta, 2004) bahwa Praktikum dapat berpenaruh terhadap
pengembangan pemahaman konseptual siswa bahwa pengalaman di laboratorium yang diintegrasikan
dengan pengalaman belajar metakognitif seperti meprediksi, menjelaskan dan mengobservasi akan
memadukan antara materi dan prosedur praktikum dapat meningkatkan hasil pembelajaran sains.
Sejalan dengan itu siswa dapat menghubungkan sains dengan kehidupan sehari-hari untuk
mengembangakan pemahaman tentang sains

4. Lembar Kerja Siswa (LKS) hasil Rekosntruksi

LEMBAR KER.JA SI5WA
10 Paky ukuran 10 om 53t buah

Mama:....... 11. Pisau satu buah

Banhan

1. Ragi dua sachet (24 g)

2. Guia 8 sendok len (munjung)

3. Ar Putin suhu Rangat 100 mi dengan perbandingan air suhy FUangan : aif panas agaih 1:3
[Tabung A}

MENGUKUR LAJU REAKS FERMENTAS| ALKOHOL DENGAN GASOMETER VOLUMETRIK
SEDERHAHA
Bagaimana Hasil Reaksi dan Laju Reaksi Fermentzsi Alkohol Menggunakan Gasometsr

w7
Volumatri? 4. AF puih 400 ml [Tabung &)
; _ 5. Pewarna Makanan (1 1etes)

A Tujuzan Praktikuam B b

1. Sigwamampu menghitung Kecepatan reaisi fermentasi aiconol metalu percobaan D. Langean Kera

2. Sigwamampu membuat grafik hubungan antara wakiy dengan volume hasil reaksi 1. Persiapan alat
X a. Pekerjaan dlakukan bercelompok, kemudian buatiah pemiagian tugas siswa yang bamugas

B. Landasan Teari membacakan langkah kefjs, melakuksn percobaan, mencatat hasil pengamatan dan

Fermentasi etmndl, juga dissbut sebagai ssmentasi alkahol, merupakan proses biokogi df mana MengusLr wakh.
QU sepertighikosa fruktosa,  dansuerosaduban  menadi  energi  seler  dan juga b. Siagkan dua buah betol {botol A dan Sotel 2] masing-masing beserta tutupnya .
menghasikan etanol dan karbon  dioksida sebagai  produk  sampingan. Froses i dilakkan . Lubang masing-masing fiup bofol dua buah |ubang dengan menggunakan paku dan
oleh khamirragi tanpan memutuhkan osigen, sehingga fermentasi etanal digoiongian sebagai respirasi peroesar lubang dengan pisa.
anacrod. Fementasi etanol dapat digunakan pada pembuatan minuman berikohol dan bahan bakar d. Siapkan alat dan bahan yang iain seperti yang tenantum pada alat dan tahan
etanal, dan mengembangkan adonan roti. 2. Persiapan Botol B

Reaksi kimia fermentasi ghiosa adalah sebagai berkut Glukosa rumus kimiamya CeHrOs. Masukian 400 mi air putin ke botol B Kemedian tambahkan st 1eles pewamna makanan iy
Satu mal ghiiiosa diubah menjadi 2 mol etancl dan 2 mol karbon dioksida: futup dengan tutup botol dengan kencang.

CiHaC +HD + iventase —2 CiHuts 3. Persiapan Botol A

CeH1:0¢ + Zymase — 2CaHS0H + 2008 a. Buatiah lanstan guia d=ngan menambanican 100 mi air dan § sendok teh munjung guia putin

CaHsOH adalah numus Kimia unt stanal, Lalls masukian ke botol A dan aduk merata sampai gulanya tetanit.

Menurut Weinoerg (2015) “Gasometes volumetik adalan alat bekefa dengan pesip-pinsi 5. Lalu tamanian rag ke botol A - Gunaan sendok akar dan carng unilk menambankan 12

gram[1 sachet) ragi roti ke dalam botol A lak aduk merata lansan gl dan gula dengan
mengacok t3bung perlahan bedsrapa kak. Amati bay dan Suhy paga botl A lalu seger futup
. Tuliskan pada table pengamatan

4 i Alat dan P

fermentasi dan kinetika enzim dengan mengukur jumiah kKaman dioksida melald fermentasi guia oien
ragi roti melal perpindahan air'. Gasometer dapat menghasilan o3t kuantiaty yang dapat yang dapat
dibuat grafinya uniuk menampilkan ssnomena seperti jeda waltu reaksi, kondsi saat reaksi
berlangsung, kandisi pemipisan substral, dan dapat digunakan untuk menunjukkan efek dari berbagai

kondisi {seperti jenis dan konsanirasi Kamehidral, inniditee, pH, dan sut) pada Kinetika fermentasi g = smil:m I‘“_;m 1543, rangiaian bool A, B dan gelas weur menfadi alat gasometer sepert
(Weinbang, 2018). pada gamear.
. Alat dan Bahan
Alat
1. Bokol plastic beserta buiup botol ukuran 500 mi dua bush
. Gelas uiour 100 mi tiga buah
. PPipa Vinyl ukuran diamedsr 3167 Panjang 40 cm (2 buah)) é

. Pengatur wakiu digial
Corong kecil sas buah
. ‘Sendoi teh dua buah
. /Pengaduk sat buah
5. Pipet tebes satu buah

Termometer akoholraksa 53t bush | |/| E
A 8

N N T

Gambar Gasometsr [Sumber: Wainberg, 2018)

o

Gambar 1. Tampilan pada LKS; Tujuan Praktikum, Landasan Teori, Alat dan Bahan, dan Langkah Kerja
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b. Prinsio kefja Gasomelsr volumetnic ini adalah, gas yang dinasilkan pada reaksi fermentasi
alconal ditabung A akan besgerak ke Sbung B sehingga akan menskan cairan di @bung B
mengalir ke gelas ukur. Cairan yang tertampung di gelas ukur menunjuitkan volume gas yang
dinasilkan akidal reaksi fermentasi alconal.

Ketika silinder kosong ssbelum air mulal mengalir dan uiur ketinggian air dalam botol reaksi
B dan cataiian pada ke pengamatan 17 2. Apayang terjadi pada botol B dan gelas ukur ssbsium dan sesudah teradi resksi fementasi?
Biaca welinggian ai di geias wour sefiap ment, dan ct anghanya pada table pengamatan 2 \ingapa terjadi demikizn?

ik air mencpal tanda 100 mil pada gelas ukur, segera gant gelas usur lainmya yang masi e e e e e
R50Ng, San [nutean perekaman. Rekam data sslama 10 50 15 menit dan catatkan pada 3. Pada saat i aknir prakdkum kalian membuka S8up bodol dan mencium perubahan bau pada
table pengamatan 2. . o bodol A7 Mengapa terad demikian jika kalian kaitkan dengan realksi fementasi alkonoe?

£ Di aknir percobiaan, buka tutup bolol reaksi. Amad apa yang terjadi pada bau dan suhu . e

Catatian paga tabie pengamatan 1 X

Pernatian data yang dicatat pada Ghie pengamatan 1 dan 2. 4. Dalam percodaan ini kalian menentuian seberapa cepat ragl rod memfermentasi gula dengan
Temukan wakty ioetka kalian periama kall meiihat air masuk ke dalam gelas uir. Ini agakah mengukur berapa bamyak Karbon dioksida yang dihasilan. Bagaimana kalian bisa menguiur
wakiy jeda reaksi fermentasi. Masukkan data pada grafk . Data pada grafik dalam satuan Iaju reaicsi fermentasi?

miimenit, adaiah Saj resisi. e

F. Pertanyaan
1. Apa yang dapat kalian amati pada bolsl A Sebsium dan sesudan tefjadi reaksi fementasi?
Mengapa terjadi demikian jka kakan kaitkan dengan reaksi fermeniasi alkohol?

n

L

e

Vobome

. Laju Reeaisi dapat dihitung dengan rumus ¥ =

wakin :
J Tentukan pada percobaann ini mana variatie bebas dan mana vanabie tehkat 5
i Ulangi Langiah 1 50 § dEngan merencanakan percodaan memutah varabs bebas paga

wagistan 2 -

. Berapa lama wakiy yang dibutuhkan ssbelum ragi mulal memiuat karbon dioksida dan gua
(wakiu jeda)? Memunt Anda mengapa reaksi Sdak segera dimulai?
Kalan menambahian air hangat ke dalam boiol AT Menunit Anda apa yang akan
jadi jika kalian menggunakan air dingin?

E. Tabel Pengamatan
Tabsl Pengamatan 1

BotMA _ BotolB _ AN _ 7. JiKa kakan membangingkan percobaan 1 dENGan guia 40 ramM Gan percobaan kedud guia
FAwal Reaksl | Ar Recksi | Awal Fleaksi | AknE Reoksi | AwdlRedksi | AkNE Reaksi 50 gram, Faiktor apakah menurut Kalian apa lagi yang bisa memiuat reaksi fementasi ragi
Bau: Bau: Ketinggian Ketinggian besjalan lebin cepat?
air. Air
Suhu: S
Tabie Pengamatan 2

Data Ketinggian air o tabung B saat reaksi

MNo. Menit be- Volums Air (mi)

Gambar 2. Tampilan pada LKS; Tabel Pengamatan dan Pertanyaan

SIMPULAN

Hasil analisis LKS berbasis diagram Vee pada aspek kompetensi, praktikal dan konstruksi
pengetahuan yang dilakukan terhadap tiga buah desain kegiatan laboratorium pada materi fermentasi
alkohol memperlihatkan hasil yang kurang memenuhi kriteria pada komponen kompetensi dan konstruksi
pengetahuan, sedangkan pada komponen praktikal sudah terpenuhi. Dari hasil tersebut dapat dilihat
bahwa LKS pada materi fermentasi alcohol yang dianalisis masih tidak dapat digunakan sebagai
pedoman untuk kegiatan praktikum karena tidak menunjang aspek kompetensi dan kostruksi
pengetauan.Pada bagian ini, hindari dalam bentuk point per point. Simpulan harus diuraikan dalam
bentuk satu paragraf. Simpulan harus dirumuskan secara konseptual dan berorientasi pada penjelasan
temuan penelitian yang spesifik serta dikuatkan dengan data hasil penelitiannya.
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